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PETIJNJI'K UI.IW

1'. Pengantar : Modu].. ini merupakan bahan pelajarr
an ke-7 dalarn perlcullahan Biologl
I]I.
Dldalan moduL inL at:an diuraikan
rnengenai. sejarah rlan nptoda k1asl-
flkasi maklrtuk liiclup.

2. Bahan Belajar 3 a. Hajib.
(t ) oeparUenren P dan Kr !3!!!g!

Hidup Li nsln-mrix'l dan Keare-

ka Raeaman. 1972.

(Z) nepartemen P dan K, .Ei@l
Sl,lA II. PN. Dalai Pustaka,

Jakarta 1976,

b, Dlanjurkan.

, (t ) Oepartenxrn P rhn K, UrlivBrl
sitas Terbuka, Program Aktrr

Mengajar V B'&u Il. IloduL.

Klaslfij*asL llewan.

(z) Blo. SistelElk olch
Kamalludfii CS.

(l) EIssLgr- :gofgl oret:

Storer & C=slng,er.

5. Iujuan Irrstnrli slondL Umu[. !
Setelah rrcrape Lr j ari rnoclul ini iii-
luriil:,k.-.11 Alt(Lr BclBctal)ui lat i:tc-

Eoh@L 3

a. l,\rba6ai jcnis m: chluli hidup
dlscl<itart:ya thn

b. Scj arah perl;ernbarrl;an d-an rleto-
da klasifii<asl.
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4l' eetrrn3ut< Belajar ! a. Bebrapa hal yang hanrs Anda la-
la&an untuk mengerjal<6n moduL ini
ialah :

(1) Mempersiapkan alat dan bahan

yang diprlulcan.

( Z) Ana" harus nre:nralraml batul
bara-cara mengtsi b.rL:c t-tab:l
danr cara-cara p.:nggunaan InI>
cL identlflkasl (kuncl d.iko-

tomi).

(5) Hati-trati rraktu nre rrangl<ap

hewarphcr+an ;mng akan anda

ldentifllcasi dan her.ran hidup
supaya disi.rnpan dalam tenrpat
yang amryl.

(4) untut< l.rcwarrhevran ya:rg akan
dl r'dsnf,iflkasi dapat juga cll-
gunakan hcwarFhewan yang sll-
dah dd,awetkan.'

(5) Xerjaka.n b.rgas-ttrgas yang ada

daLam rnodul futi dan scrahkan
pada tutor.

(6) Kerjakanlah eval-uasl diri
scndiri dan cocokkan jauaban

anda dcr6atr kuncl yang tclah
dlsedi;rl<an.'

t.

1



b. Hutungan antara TIK dengan tes
akhir modul dan materi serta
tingl<at penguasaan.

TIX : Tes a]<hir modr:I I,late r1 : Tlrgkat perylrasaan : Kct.

1.
d,

3.
4.
5.
6.

B.

9.

r2
23
r4
r5
a6r'718
i 9, 'lo, 11 , 12

. 13.
| 14, 15

| 5;:1

. 5,1

2 5.1

| 5.1

, 5.2

loul
1OU/o

rcq(
10q"

loul
1OU/o

1oq6

1OG/,,

rcq(

J. Pokek-pokok m.qtcrl a. Pol(ok nratcri yang alcal dil--IajarJ.
dalam npriul ini :
4'. Se jaratr pcrl(embangan kl-asiJi-

kasi rnakhluk hi<tup.

2. Metoda klasifikasi r,:.4thl-uk

hidup.

t. n fat /Ur',an.

- loupe (lcnsc tangan).

- Pinset

- Contoh-contolt lrcr,rrur bail< hidup
atuu yill4lliurvctltiut,

- Bofol.

o. l\rjLrrrn Instrt <r;ion:rl I(ituqr:.
Setc 1ah s..:l-cslti ne lt1;cr. j d;:llt modnl

ini und:r djJrar.apkan &qrat :

1 ) Mc,tyubutkcn licirunbirllar: rrc-n6c-

nal p:ngctahuan tentang siste-
r:utikr-r nr.ekhluk hidup.

ll{



(z) rctrueUut ahli I1ru Pengetahuan

yang roula-rm;la sekali mempe Ia-
jart tentang penge lompokan

mal<tr1uk hidrp.

(l) MenyeULrt*an sisbem penggolongan

yang dike rnuk alen oleh Aristo-
tel,es.

(4) Menyebutkan satu l(elemahan

darl pad& sistem klasifikasi
yang dianut sebelurn LIIINASUS.

(5) Uenyetutt<an Eeorang atrlt yang

pertama lcall npLetakkan dasar
klasifikasl. seoara llniali.'

(6) Meqyebutkan tlga prinslp darl
pada sistem klaslfilcasl nenu-

rut LINI,{AEUS.

(7) Menye tuttcan hlrarkl. suatu
' makhluk hidup monur t sisbem

klasifikasi npdcrren.

(A) Mengunpul data nengenai sifat-.
sifat makhluk hidup ne laluJ.
pengamatan yar:g tclitt.

(9) M,e nye bti3l:an cara identlflkasl
tnirldrlttk hidup dan nrelakul;annya.

dcngan nenggurnkan kurcl. pen€e-

ual,an dikotonrl.'

lv
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1 Sejarah Perkembangan Xlasifikasi F1akhluk Eidup.

Telah lama para ahli menganggap perlu adanya suatu
card;,b,rgaimana menggolong-golongkaa atau mengklasi_
fikasi serta memberi narna jenis-jenls hewan dan tumhl.)i_
aD yang ada, sehingga ]ebih mudah mempeiajarinyeL.
HaI itu menyebabkan timbulnya cabang ilmu pengcta_
huan Biologl yarrg dinarnakan Taksonorni atau Siste-
matik.

Aristotefes, seorang flLosof bangsa yunani, urrtult
pertama kalinya telah membuat suatu sistem penggo_
longan (klasifil(aBi) hewein dan tumbuhan secara te;r_
atur. Dia menrbagi seluruh makhluk hldup ini dalarn
tiga golongan besar, yaitu: tumbuhan, hewan d.an ma
manusia. Ia juga telah menggol,ongkan lebih dari
50o jenis (Species) hevran yang kebanyal<an hi.dup di
laut. SelanJutnya dibaginya hewan-hewan tersebut
kedalam dua golongan utama. Golongan pertaura ter._
dir.i dari hewan-hewan yang berdarah yang maksudoya
berdarah merah. Golongan ini ineliputi empat kelas
yaitu mamalia, bui,r'ung, roptil dan ikaE. Golongan
kedua terdlri dani hewan-hewan yang tidak berdarah,
naksudnya darahnl,s tak berurarna. Termasuk kedaf arir_
nya ialah kerang-llcranga:n, sotong (cumi_cumi),
qdang dan insckta.

Ahli-ahI1 lain setelah Aristo.tel-es ialah! Theoph_
rastus dan Pliny (21 - i,g sesutlr-lr I,laschl ). Al<:Ln Le-
tcpi sclama wai(tu 4OO tahurr, boleh dj.klrLakan hiinyil
sedikit sekaLi llemajuan mcngcnili pengetrhuan licr;:rr-r
dan tuntbuhan. Bcrhl<an ahli-ahli ilnru pr:1g61sh11161

Barat kctika itu nrcnganggap blLlrr.ra Aristoteles, Th-_
ophrastus dan Pfiny itulnh yrLng peling banyek meng_
urailian tentang dunia hcr,ran c1&n tumbuhan.
P encmuon-Ircnemuan secar?r gcografis pcLde abad ke_
16 dan 17 menunjukkan adanya jenis-jenis traru cleri
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hewan dan tumbuhan. Penggolongan utama darl pada

turnbuhan pada waktu itu adtj.eh : poho*-pohonan,
tumbuhan perdu dan eemak-semak.

Kelemahan-kelemahan dari pada sistem klasiflkasi
dulu yaitu ! Bila seorang ahli pada waktu itu me-

masukkan suatu jenis tumbuhan ke dalam daftar, mal<a

la akan memberinya nama dalam berbalral bahasa; sela-
ln dari itu unaian dari penulis lama tenLang tunrbuh-
an tersebut, pertirnbangan penulisnya sendiri dan

akhirnya khasiat dari tumbuhan tersebut.

Sistem tersebut di atas tldak mempunyai suatu atur-
an tertentu yang dianut secara umumnyii.
Sama seperti tumbuhan, masa-Ie.h klaslfikasi juga meng-

qlami berbagai masalah, sehingga secara te6,as bentuk
p engklasifikasi an darl pada hewan ltu belum dapat
ditentukan secara pasti, baik darl sudut pengelonpok-
an maupun darl sudr:t tingkatan kesempurnaan irewan

itu sendiri. Demikian juga mengenati masalah ada atau

tidaknya jenis-jenis hewan itu dewasa ini merupakan

masalah dalam pencntuan pengelompokan.

Secara sederhaba hew(la dlkel-ompokan atas 3

1. Protozoa
2. Porifera
,. coelenterata
4;,4iermes_ ,,, i
5. Mol lusca
6. Echinodermata
7. Arthropoda
8. Vertebrata.

l,tenurut::;l-'6biasaan urutan ini menunjukkan bzrhwa urut-
an No.- 1 leblh plilttir dari pada u.rutan No. 2.
Tentr-. ada srtjrr oX"t yn.g tidak scpahnm don.,an pcncla-

pat ini, karenc adanyo,beberapa ciri kl:as dari pada

hewan-hewan tersebut yang menuniukkan baltwa tingkat-
nya lebEh tinggl duri pada ciri hewan yattg lain.

t
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Cacing dilcelompokkan menjadi- Vermes, climana ltermes

dibagi atas tiga golongan Yaitu :

a. P f axykelntl,ntbqs
b. Nemathelminthes
c. Ane11ida.

Eanyak ahli yang mengatahan bahwa tiap golongan ini
dimasukkan dalam phyla, dengan aLasan bahwa kekera-

batan antrLra ketiga Solongan ini kurang mendasar'

Ilnpamanya Anncllida, dltinjau dari ruas-ruas tubu'h

0ligochaeta dan Poligochaeta dapat dimasukkan keda-

lam golongan Arthropoda dan tingllatan perkernbangan

alat-alat organ tubuh sudah hamptr sama dengan Ar-

thropoda.

Jadi masalah penggolongan kedalam phyla atau Clases

masih terd,apat perbedaan pendapat' Agar setiap hewar:

Itu leblh mudah dikenal per'Iu diadakan penggolongtrn-

penggoLongan berdasarkar,r ciri-ciri atau kelrerabatan

yang terdapat diantara hewan-hewan tersebut'

rrAristotelesrr yang dikenal sebaga& rrBapak Zoologirl

pertama-tama mengadakan klasifiltasi terhadap hewan-

hewan sebagai berilrut.
Semtrahewandigtblongkanmenjadiduagolongzrn'yaitu:

I. ENAI y,A : yaitu sernua hewan yang menpunya'i tu-
lang belakang dan mernpunyai dar=ah yang

merah.

a. VIVlPAf, : 1)
2)

1l

rnanusi. a

ikan paus

mamalia.

b. OVIPAR 1)
2)

1)
4)

Bunrng
Arnphibl a dan RePt i 1

Ular
Ikan .

i

i
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IN. ANAIMA Semua hewan yang tidak mempunyal tu-
lang belakang dan tlda$ mempunyai

darah yeng berwarna merah.

a.
b.
c.
d.
e.

CEP}IAIOPODA

CRUSTACEA

INSECT

MOLLUSCA

SPONGES, COELEI{TERATA.

Paaa{tqhun 1795 GEoRGES cwlEB (1769 - 1812) se-
orang ahli Zoo)ogl Perancis telolr rnengemukakan peng-

klasiflkaslan hewan sebagai berikut :

I. Jenls ikan, katak, neptil, bunrng dan mamnalia

disebut Vertebr.ata.

II. Eewan-hewan bertubuh lemah, sepertl keong,
slput, kerang dan sejenisnya disebut Mo1lusca.

III. Eewan yang tubuhnya benras-ruas mlsalnye :

1aba,h-Iabah, kepiting, cacing dan serangga

disebut ABIICULATA.

IlI. Eewan-hegran Iecll yang tldak termaeuk kelorpok
f,II dlsebut RADIATA.

KARL ERNSr VON SIEBOLD (teO4 - 1884) ahli Zoologi
Jerman memperdalam klasiflkasi dari CWIER, dimana

menibik beratkan perhatian terhedap RADIATA.

Menurut Von Siebol Fadiata merupakan dua type yang

berbeda yaitu heuan yang t.erdiri dari satu sel
yang disetrut Protozoa dan Lype hewan yatr13 bentuk-
bentuknya sep€rti tumbulran, yiLng diduga pada saat
itu sebaqai organisme yang menghubunS](an hewan dan

tumbuhttn. Hewen ini disebur; Zoophyta.

VON SIEBOLD juga melihat bqhwa pada kl-asifil<asi
CUVIER tentang AIITICULAT&] sf6 dua kclompok besar
yaitu golongan ARTHROPODA dan VURNES.
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Kernrdian tiada berapa lama l'lltlcAl{'r- menarik 'ler}-:rtia"
terhadap klasl,fr,kapl llon Siebold terutama terhedap

Zoophyta. Menurut Leucart Zoophyta dapat digolongkan

menjadi Echinodermata dan CoeLenterata.

Jadi setetah berlangsung beberepa puluh tahun Pcnge-

lompokan Cuvier (4 golongan besar) menjadi 7 kef orn-

pok yaitu :

1. Protozoa
2. CoelenteraLa
l. Ver.mes

4. Mollusca
5. ArthnoPoda
6. Echinodermata

7. Vertebrata.

Secara tlngkas phyla hewan-hewan menurut beberapa

para ah11 dapat dlringkasl(an seperti dalam tabel
berikut.

RINGKASAN P}IYI,A I]I'VJAB

Li nnacus Cuv i er von Siebold Leucart

Vertebrata Vcrtebrata

Mammalla

Ave s

Amphibi a

Pi sce s

V e rt ebnat a|-_-

.l{anpq}1a Mammal i a
Ave s

Amphi bi a
Rep til i a
Pisces

Mammali a

Aves
Amphibia
Reptilia
Pi.sces

, Avos ,".'
/,i.i,. a."l!iljif

AtnDhi b5. a

Reptilla
Ptsces

Insekta ( ter'-
masuk C rusta-
cea).

Articulata Arlhopoda ArthoPodr

Verures Vernres
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Vermes ( terma-
suk Mollusca
dan hewan nen-
dah lelnnya),

Mollusca llo11ueca Mo l lusca

Radi ata Zoophyt a Echi node rmata
C oe l ent erat a

Protozoa Protozoa.

Untuk mempermudsh penggolongan darl makhluk hldup
perlu kiranya dlutarakern berbagai jenis c1.:r1-clrt
hewan a61ar Iebih jeJ.as mengetahui seberapa,jaub keke-
rabatnn yon6 dinrili.ki hewan-hewan tersebut.' Singguh-
pun demikian dalam penggolongan hel.ran inl kita tidak
dapat mengataken sistem yeng satu sAlah atau sistem
yang lain oa1ah, sebab setiap sistem atau cara peng-
golong,an yang dllakukan memputryai tujuan atau dasar-
dasar tertentu, dirnana semuany.t dldasarten' atas per-
bedaan dan pcrsarnaan dari makhluli yang shtu dengan

makhluk yang laln atau dari hewan yang laru dengan

hewa,n yang laln, baik itu ditinjau seca?; morfologi,
anatomi, physiologis, habj.tat dan trnt.rFe'* sampai ke-
pada susunan kirnia pembentuk hewan-hewal itu.

Walaupun penggolongan hewan ini dilakulran dengan

berbatoi macam dasar dan cara, kenyataarurya seIalu
terdapat masalah, baik dalem menentuxan pade goLong-

an yang samrr atuupun dalam mencirLukan tinglrat kescnr-

purnaan her'ranrhewan itu.
DaLam hal ini kita dapat rnenraharli bahwa tiitgllat. l<e-

sempurnnan yang paling ting,ii dari hewan, bila f'ung-

si physiologis dnri ort;an-organ tubuh her.ran-hewan

tersebut telah sempurna sePerti :

gl'E.! sm PencernaaE
ll gtetu trensportasi (ournlr)

sistem pernapa.san

sistem saraf ( t er',nasuk indra)



7

f saia,

sistem ekskresi
eisten otot
si stern repnoduksl .

Jadi apabila sistent-sistem di atas tidak sempurna'

maka tlngkatan dari hewan itu Inenurun atau diang-

gap sebagai hewan tingkat rendah. Disini mammalia

termasuk tingkat hewan yang paling sempurna' Dalani

menggolong-golongkan heuan, kita harus banyak menge-

naI ciri-ciri hewan-h:ewan tersebut, dirnana dapat

kita gunakan sebagai dasar urrtul< klasifikasj'' Klasl-
fikasi hewan dl-laksanakan bukan terhadap hewan-hewan

yang masih ada sekarang4 tetapi juga berlaku bag!

hewan-hewan yang sudah punah. Elagi hewrn-llewan yang

sudeh punah, kita pelejarl dari bekas-bekas atau

fosl1-fosi1 hewan tersebut. Pengetahuan tentang

fosil-fosif dapab memberi garnbaran kepads kita ten-

tang evolusi dari hewan-hewan itu, 'sehirrgga memper-

mudah dalam menentukan kekerabaten antara hewan-

hewan yang ada sekarang ini. Dasar-clasar yang digu-

nakan dalam klasifikasi hewan ada dua macam cara

yaitu homologus dan analogus.

I{omo l ogus yaitu persamaan struktur, seperti kita
liirat tangan kera, sayap burung, kaki
anjing, dapat dlkatakan susunan tulang-
nya sama dan adanya persamaan bentuli-
nya.

Ana logu s adalnli persamaan fungsi. lli s alnya

anjiug mempunyai kaki untuk bergerak,
ikan r:rernpunyai sirip, cumi-cumi pun-wa

tentakel. Secara analogi alab-aIat
tubuh tersebut mempunyai fungsi yang

s ama.

Pengaruh homologus dan

aanr,,.rt besar, sehingga
analogus dalam klasifikasi
dafam menentukan kelomPok-
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kelorpok darl hewan dapat klta gunakan homologi
dari organ-organ tubuh, maupun analogl dari organ-
organ hewan tersebut. Eal inipun akan menibantu

dal,am menentukan clri-c1ri hewan, dimana orgarl-
organ tubuh yang homolog akan menunjukkan kekera-
batan yang febih dekat dari hewan yang tidak se-
homolog. Demiktan juga Analogipun dapat digunakau

untuk menentukan kekerabatan.

Jadi p engkla sifi "-asi an hewan pacla dasarnya didasar-
kan pada kesamaan struktun tubuh organ. Evolusi
dapat menghllangkan kekerabaLan seperti hevran yang

pada mulanya nrempunl; ai. bentuk organ-<irgan yan13

sama, tetapi setelah mengalami evolusi hewan-hewan

itu bisa berobait.

Sebagai contoh yaitulPbylum Chordata, dimana cirl
utama dari Phylum Chordata pada urnrmnya mempunyai

Chorda Do::sa1is. Kemtulian karena pengaruh evolusi
pada hewan-hewan Vertebrata tidak lagi jelas apa

yan6 dimaksud deng,an Chorda Dorsalis 1tu.
Chorda Dorsalis hanya klta Jumpai sekarang hanya

pada Aniphioxus, nanun aecars hotnologus antara Chor-

da dorsalis pada A@hloxus dan tulang beLakang peda

Vertebrata masih jelas tamprrk. Homologl ini pa1in3

jelas kelihatan pada embrio dari Vertebrata, dimauo

deferensiasi dari Chordo dorsalls dari embrio itu
berl<embang menjadi tulang be 1ak:rng .

Selain masalah l'lorpho logi, satr6atlah banyakuya

ilmr pengetahuan yan6 dlgunal(an sebagai rlasar kla-
sifikasi scperti :

1. Sinetri, yaltu blla hevla'n itu dapat dibagi' men-

jadi bagian Yang sama.

2. Segmentasi, (rues-ruas).

J. Appenda.ges ( al-at-alat attggota tubr'rh )

4" SLe1cton( ran6l<a) . Rangker dalam (endoske) eton)

dan rnngkn lunr (exoskeleton).



9

l. Perkembangan embrio.

6. Larva. Ada hewan yang dalam perkembangan

hidupnya melalul larva dan ada pula
yang tidak.

J. Jenis kelamin (sex). Ada yang monocious (belum

jelas kelaminnya) dan ada yang dioecious
( yangi suclah jelas kelaminnya).

8. Blokimia. Yaitu untuk mencari persamaao zat-
zat pembentuk suatu hewan.

Tingkatan Pengelompokkan Eewan.

Tingkatan yang akhir atau dasar disebut species
yaitu sekelompok hewan-hewan yang sejenis. Ciri
khas dari species secara anatomi iaLah bila di-
antara hewan j.ni rnengadakan perkawinan menghasil-
kan turr:nan yang sama dengan lnduk. Sedangkan

secara morfologi sudah baran6 tentu harus ada.

Selanjutnya beberapa species yang mempunyai per-
samaan dlltelompokkan dalam satu genus dan beberapa

genus yang mempunyai persamaan ciri disebut saru

famili. tbberapa fanil,i yang cirlnya sama disebut
Ordo, beberapa ordo dokelompokkan lagi kecialam

Iielas dan beberapa kelas yang mempunyai ciri yang

sama digolongkan ke dafam satu phylunl dan semua

phylum kedalam dunia hevran (Kirrgdom).

Kemudian kitapun mengcnal ada yang disebut Sub-
Kelas, Super kelas ataupun Sub ordo. Ha1 ini ka-
rena adanya penggolongan persntara pacia ke1a.s

atau pada ordo dan fain-Lain.
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*

tueas 1

Setelah Anda mernbaca uraian dl atas, j awablah

p ertanyaan-pe rt anyaan berikut t

1. Penggolorl6an jenis-ienis makhluk hldup pada

masa sebelum abad ke-18 terutama dldasarkan
keP;rda o,o '

2. SebUtkan Ordo-ordo dari mammalia.
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2. Metoda Klasifikasi Makhluk Hidup menurut tinnaeus

Pada abad ke-18 seorang ahli Biologi bangsa
Swedia bernama KARL VoN LINNE (170? - 1778)
untuk pertama kal,inya telah meletakkan dasar-
dasan klaslfikasl yang leblh tepab, dimana ke-
mudian ia lebih dikenal dengan sebutan CAROLUS

LINNAEUS. Llnnaeus menggolongkan semua bumbuhan

ke dalam kelas-kelas berdascrrkan kepada junlah
atau bagian-bagian darl alat-alat kelamin jantan
(benang sarl ) .

Tiap kelas selanjutnya dibagi lagi kedalam ordo
berdasarkan kepada bagian-bagian dari pada alat
kelamin betlna. Ordo dlbaginya gfla ke dalam
genus-genus berdasankan perbedaan' kecil tententu.
Genus selanjutnya dlbagi Iagtr ke dalan Species.
Sebagai contoh : EuehqtLia-gplg, euatu jenis
tumbuhan terkenal di Eropah, dlkla slflkasikan
oleh Llnneaus sebagai berikut !

Kelas
0rdo
Genus

Species

i. ".Dodencandria
: Trlgyna ( ada
: Euphorbla
! Apios.

(ada 12 benang sari)
I putik)

!,lnnaeus membagi. hewan ke dalam 6 kelas, yaitu:
1. Quadrtrpeds (hewan nrammalia den6an 4 kaki)
2, Burung
7. Reptii
4. Ihan
5. Insekta
5. C acing .

Surnbangan Linnaeus yang sangat besar dibidang
pengetahuen mengenai klasifikasi adalah peng6u-

naad istiLah g. dan sDec1-e s untuk set I ap
inakhlrrk hidup. Metoda atau cara penggunaan ini



12

dlsebut TTBINOMIAL NOI{ECLATUR"

rlan nana dengan dua ietj.l,ahll
ataurrSistem pembe-

LIINAEUS menggunakan bahasa Iatln, oleb karena
bahasa tersebut secara khusus digunakao di seluruh
dunia, terutama dalam hubungan dengan ilmu penge-
t ahu arl .

Sistem klasifikasi dari Lfdhaeu s ini mengalami
banyak kemajuan. Kemudian sistem klasifikasj, ter-
sebut terus menerus memperoleh penyempurnaan dari
pada ahli biologl . Pada tahun 1B9B Kongres lnterna-
slonal raengenal Zoologi teLah membentuk suatu pa-
nltia Internasiotral mengenai sistem pemberian nama
pada hewari. P eraturan-peraturan yang telah ditetap--
kan daLam kongres tersebut di atas telah dianut di
selumh dunia. Buku Linnaeus yang berjudul r systena
laturarr 3llFs terblt tahun 1T5g dlgunakan sebagai
dasar untuk klaslflkasi secara ilmiah.

Di dalam sistem klaslfikasi modenx, setiap makhluk
hidup termasuk kedalam suatu speciea, gonua, fsnili,
ordo, kelas, filum dan akhirnya [duniar yaitu dunia
tumbuhan atau hewan.

Untuk menunjukkan bagaimana sistem klasifikasl modern
ini diguriallurn, berikut ini kita mengambil contoh su_
atu jenis hewan yFritu anjing. S,rl. r,ti anda ketahui,
banyalr jenis-jenis ketunrnan an.jing yang dipelihara
orang atau hidup bcrl<cLiare.n dikampung-trantpung.
Misalnya anjin6 herdcr, buldog, spaniel, greyhond
dan llain-fnin. B.erbagai jenls I{cturunan dari anjlng
tersebut di atas mempunyati bcnLuk daD kebiasaan-
kebiasaib yang hampir bersamaen. Anjing-anjing ter-
sebut dnpat dibiakkan nelahri perkawinan silang.
Oleh sebnb itu kita keJ.ornpokkan ke dalam satu
species yang samn. Selain itu kita mengenal, pula
jenis-jenis sebangsa anJing, misalnya Srigala,
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Rubah yang mempunyai p ersalnaan-p e rsamaa.n tertentu
dengan anjing. Eewan-hewan tersebut masing-rnasing

termasuk ke dalam specles yang berbeda.

Akan tetapi kita kelornpokkan jenis-jenis anjing,
Srigala, Rubah tersebut ke dalam satu Eenus yang

sama yaitu g-enus Canis.
Jenis-jenis yang tergolong ke dal.ard genus ini satu
sama lain mempunyai persanaan yang lebih dekat bila
dibandingkan dengan jenis-jenis kucing. Kucing ter-
masuk ke d.a1am genus lain yaitu goBus rPelis.

Genus dan Species sefaLu ditulis dal-am bahas Latin
menurut bentuk yang mula-mu1a di]<emukakan LINNAEUS.

Ifamo genus se].a1u dimulai dengan hu nrf besar, nama

Species selafu dengan hur,rf keci1. Kedua istilah
ini harls ditulis miring atau diberi bergaris bawah.

Jadl narna ilmiah untuk ienis-jenis anjing tersebut
di atas (anjing herder, bufdog dan ]ain-lain) ada-

lah Canls fqmilionis (Canis = gen[s, familianis =

species). Sedangkan nama ilmiah untuk Srigala ada-

1ah Canis mobllus. fana genus seringkali disingkat
dengan hanya menulis huruf pertama saja. Inlisalnya,
Canis fanlllaris menjadi C.familiarls.
Nama genus tak lisrnah dihi,langkan.

Eewan-hewal yang termasuk Senus Canis, dikelompolt-
kan dcngan hevlan-hewan tertcntu lalnnya ke d:-r1art

suertu f amil-l yang disebut Canidae. Famili-fanifi
sel-anjutnya cllkelompokkan ke dal-am suatu ordo.

Jadi faml1i dari jenis-ienis Aniing dan sebangsa-

nya (Canidae), famil-i dari jenis-jcnis kucing dalr

sebangsanya (Filidae) dan jenis-jeni.s hewan pema-

kan daging lainnya terg,olong ke drtlam satu ordtr

yaitu ordo Karritfora. Famifi-famili dari hewan-

hevran pengerat, seperti famili dari til<us dan se-
bangsanya, martnut dan sebangsanya, tupai dan se-
bangsanya digolongkan ke dalam Qrdo Rodentia.
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Ordo karnlfora dan sejumlatr. ordo lainnya yang me-

1lputi ordo Rodentia (hewan pengerat) 0rdo Khlrop-
tera (jenls-jenls kelelawar), dan 0rdo Prlmat
(kera orang hutan dan sebaagsanya termasul< manusla

sendirl dl dalamiya) serta ordo-ordo lainnya lain-
nya yang menrpunyai kelenjar yan5; nenghasllkan air
susu untuk anaknya tertnasuk ke dala-m satu kelas
yaitu kelas Mammalia.

Selanjutnya kelas FlammaLis den kalae-ke1as lrrinnya
yung nrc1i1:utl hewan-llcwun yang nrempunyal ruas-ruas
tulang belaliang termasuk ke dalam satu Sub-fiIum,
yaitu Vehtebrata. Jadi jenis-jenis ikan, amfibl,
reptil Can bu rrlng terr,tasuk ke dalam sub-ply1um yang

sama r1en6,an j eni s- j crti.r anjinS.

Tlngkat klasifikasi selanjutnya ial-ah fltum Klrordata.
Ti:rnasuk ke dal.om fiLum inl ialah hewan-hewan yang

mempunyal Chorda, yaitu suatrr organ yang melupakan
lrbateng tegangrt di dalam sumbu badan y.6q64. Filun
Chordata meliputi antara lain Subf llun-subf iIu.E
llertebrata, l\rnicata . Anjing oan ul-ar misalnya
berbeda satu sama 1ain. tetapi ada suatu huhullSaE

tertentu dl,antara keduanya. Keduanya mempunyai Chor-
da. 01eh sebsb itu aniiug dan ular termasuk ke <lalan

filur yan8 sama yaitu Chordata. Akhirnya semua

makhluk hidup r.tu ki ta bagi- re ,ialen dua golotrgan

besar yo,itu dunia tumbuhan dan rrduttiarr hewan.

fu:.dAr tat akan mendapai kesukaran, ke dalam goLon8..n

mana ahiin5, i bu Lrermasuk, bulian? Naliiut: demikian,

berbagr:i jenis tertentu dari makhluk hidltp ber sc1

satu ternyata tiCak dapnt tepat digolorrgknn l<e da'1";l

hev,an atau tumbuhan. Hcwan-lrerqan yang bersel satu

yang dianggap primitip tcrsebut mc rpunyai sifat-
sifat yang menyerupai tuinbuhan lnaupun hewan.
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Sebagian ahli setuju untuk meDhl6t golongan ketiga
dlsamping golongan hewan dan tumbuhan, yaitu go-

longan yang mewaklli ienis-ienis nakhluk hidup pe-

rantara, seperti yang tersebut diatas yaitu PR0TIS-

tA.

Selanjutnya marilah klta mengambil contoh penggu-

naan sistem klasifikasi pada tumbuhaa. Perl'u dike-
tahui bahwa dalam dunia turirbuhan untuk istilah
filum sering digunakan juga lstilah divisio' Klta
menganbil contoh berikut ini, yaitu tanatnan kentang'

Divislo (filum) : SPermatoPhYta

Kelas : AnglosPermae
Sub Kelas : Dl cotyl edonnae

Ordo : Polemoni a1e

Famili : Sol anac eae

Genus : solgnum

Species : Solanum tuberrosum'

Seperti halnya pada j a:lan iiri,t",,", nama 1lmiah

darl pada makhluk hidup ditulis dalam hun'rf latln'
Dalam beberapa ha1, nama 1lniah itu menuujukkan

suatu gambaran dari pada Spectes yang berse'ngkutan,

misalnya, Arthropoda, bcrarti llkakl benrasrr' l{o'ma

lni dlgunakan pada Phylum hewan yang mellputi insek-
ta dan seban5sanya yanil kakinya beruas-ruas'

ama i lrnj aLr, .luga kadattg-kac:ang men5anrbi f ua'rna dari

oran8, .terLltama pcra ahli ysng telah 
'enu-,rk"o

Species baru itu. Jug.a nama tempat, seringkall di-
gunakan dal.am pcrhdciia.n namr il'miah itu'
Misrrl .1 Jr'.vanicus dan lain-l:rin. K cirrng- Il rcllin6

sebag,ai penghormatan kepacla seor'ng penenltt jenis
hewan dnn tulnbuhan, sinl3ltrrbnn n'lrrlilllJ n ditulis di
belakang nama species. Misalt:yn CypriDus uarpio,
Llnn adalah singkatnn dari Linnaeus yaitu yang

memberi nama ikan karper (Cyprinus Cnrpi'o' Linn) '

,r, li; l' l'[:11,:.,i. r',i.i..

v.;P Fi ila..:i
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Pengamatan yang telitl merupz:kan syarat utama di
dalam mempelai ari I1rm.r Pengetahuan Alam' Jtrdl, bagal-

mana lialau mempelajerl Blologi? Meka pertama-tama

anda harus melakukan pengamatan yang teliti terha-
dap makhtuk hidup dan faktor-faktor yang be rhubung-

an dengen metkhluk kridup yang anda pelajari ltu'

Pengernatan merupakan salah satu kegiatan untuk

memperoleh ketcr'ang;an-keteron6an yang berhuhrngan

dengan persoar.an yang anda hadapi'

Dl dal,arn mempelajari Sistematik atau Taksonoml anda

dihadapkan lrepada masalah antare' lain tentang sifat-
sifat nakliluk hidup. Anda ltalrrs mengameti setelitl
mungkin sifat-sifat yaug dinrililci makirluk hidup

yang anda. peJ.ajari itu. AoaXah persamaan atau per-

bedaan di antara makhluk-rnakhluk hidup yang dlamatl

ltu? EaI ini tentunya bergantung kepada hasil peng-

ama:en aniir. tr'rhr'r^! hewnn ainu tumbuhan t'eraebut,

brkan?

Banyak pengematan ilmiah dllal<uhan secara tidak
langsungr yaitu melaluiL berbagni alat penrbarlt'u'

Dalam Biologi kita biasa menggunal{an mikroskop un-

tuk mempelajari benda-benda yangkeciL Lensa tangan

antara lain digunakan untuk mempelajerl bn6inn-

bagian bunga Yartg halus.

Dalam kegi-atan berikut ini, -"*u akan mencli'bi

sejumlah hewan-hewan. Antla diharapkan dapat ber'1'r-

tlh mengamati secnra teliti struktur darfu bagian-

baglan tubuh hewar:. Keter..nuan mengenai silat-eifat
hewan yang an<ic anrati dan atr<14 catat itu meruperl(an

langks-b- L angkah pertana dafam sue'tu sistem l<1asi-

fikasl..
Selanjutnya mulailnh cleng,on suotu pensattratan ter-
hadap contoh-contoh hewan yant anda cari sendiri
(tangkap) clen sebelumnya perhatikan tabel 1 menge-

nai Vertobrata berilcut:
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Ella pada hewan yang anda seliriiki tendapat sifat-
slfat yang ditanyakan berilah tanda sif,ang (X)
pada kotak yang tersedia.

Selanjutnya perhatlken lagi tabel berikut f,aitu
untuk. hevran lnvertebrata. taKukan cana pengi.si-
annya seperti pada vertebrata tad1.

Tabel 2 trnvertebrata
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1. fangkaplah hewan-hewan yang ada diedkltar rumah

anda dan gunakanlah tabel t dan tabel 2 untuk
mempermrd.,h pelrerjaan anda atau untuk mencatat
tentang sifat-sifat hewan tersebut !

2. Lakuk aolatr pengamatan terhadap jenis-Jenis
hewan yang telah anda tangkap diatas. Ambil dan
amati satu persatu. lfulailah dengarn hewan Ver-
tebrata, kemudian Invertebrata.
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lre1alo.&an pengamatan atau ldentiflkasl mal*frrk h1drp ada]afi

st&arr'oteh karena sangat beraneka ragamnya Jenis makhtrrlt

htdup tersebut.
Sajlah safu aJ-at yang dtgunakan untuk nengldeqtlflkasi makhluk

hidup ihl dlnamakan kunot pengenal.

Macam yang anria gunakan dalam kegiatan inl latEh yang dlna-
makan kurci dikotoui.'
DIKOTOM berartL terpisatr ke dalam aua Uaeiafu' rrKuncL terse-
hrt mengganbarlcan dua pilihan.

Keterangan-keterangan tentang sifat-.sjJat hewan yang anda.

catat dalam tabel i;'dJ.perlukan untr:k penggtrnaan kuncl dl-
koton yang anat sederhana sekaJ.i, yaite.r hanya unttrk nerenhr
kan penggolongan secara garls besai" Datan haI inJ' irnda akan

dapat ..nenen':ulian kclas unh:k hevran-hewan yang telah anda

pelajarl sl.fa lisifatnya sebelunnya.

9;krtr:tt, tt)rir)..l L1-!-;.\ ltsrrc! d*,-,l.om di bawalr lnj rrntuk nener
Ulkan .<ej.as ?'ari 

'--eiran l-erl-€bl.ata.

f.a. Ada ramhrt .. Kelas l{amual-ia

1.b. Tak ada ramtut Tenrskan ke.2.

z.ac'Arto ti.rhi'." ..... Kelas Aves

2.b, Tak ada ti:[ri Tenrs]<an kc.J.

J.a. Ada iru,atu Kefes Pisces

f.b. Tak adri insang . Teeuskan ke.4.

4.a. Kul"it bcrsislk Kc laa Rcptll
Ke tas Amfibl.4.b. Kulit talc bersisjk

lfuIaifah pasa.ngan pcrtama deri pada pilihan, yaitu 1.a can .

2.b. Bil"'ngnn heiran yary; anda sc lidikl ifir mempr.rnyai rambut,

Kunci Dikotom unh:k Kelas darl Verbebrata
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naka lkuti garls titlk-titik ke lcanan, l'laka anda akan rc-
nenukan bahwa hewan tersehrt termasuk kelas Hanma1ia.

Bllamana hewan yang ancla *llclil<l itu tldak meropunyai

ranbutp' terartl, anda nengambll pitihan 1.bf nraka tkutllatt
garis tltlk-tltik ke kanan dan anda aken nener'nrlcan perka-

taan tenrskan ke.d. DenBan demilian anda hanrs nrelanjut-

kan kcpada ptlihan selanjutnya, yaitu ke.2.a dan 2'b. pada

baris be riJcutnYa;

Anda akcn meti}at 2 pllilran lagl dan selanJutnya sana se-

pertl yane srdah d.iterangkan pada pllihan'1 'a' dan 1'b

di atasr'yaitu bila hewan yang anda se lidtkl itu berbtrlu'

maka garLs titlk-titlk ke kanan meqrBtxrtkan nama kelasnya'

ialah kelas Avcs atau Blnlra. Tetapi bila hewan yang anda

selidlkl itrr ternyata ti'lak berbdtu, maka ikutl nomor 2

dan garts titik-titik ke kanan dan lihat perlntahnya dan

begitrrlah s,etenrsnya. Setelah anda nrengertl bena! cara

[Enggunakan kurEJ' pengenalan dlkotom i'nl, eekarang tenhr-

kanlah narna-nama kel-as darL setlap hewan yar$ anda tangkap

taaf (Uree.E. f).'

Setelah anda menlrclesaikan penentuan nana-rlarna kelas hettan

dl, atas dan laniutkan dengan kegiatan berjlo:t ' Gunakanlah

sekararg kurrcl d.tkoto yang ke.2 yaifrr unhrk tEErmtuan

kelas dari hewan tlngl(at rendah (In'rertebrata) ;'-rlkut inii

U KeIa ve

1.a. Kaki jalan lebjh dari 5 pasang ' ' ' ' ' ' 'Ten:sl<an 
I<e'2'

1.b. Kal<i jalan 5 pasar8 atau lnuang ""' TerusJ<an ke'3'

2.5. Kaki du.r pasatrll lnda sctiap g--ijll)ch r o Ktr]es Diplog>d:r

2.q. Kaki satlr pasan6 pada setiap rcg-

men firh. r

J.a. Ada Antena ......
l.U. fiark ada Antena

Kclas ClrlloPoda

Ten:s!:an ke.4

Kc las Areblrrida
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4.a. Aatena safrr pasang ............. Kelas Inselcta.

4.u. lntena lebih darl sater pasang .l' xetas Cnrgtaoea.

HcwarFhewan tingkat rendah yang akan anda tenhrkan nana

keJ.astya, tldak laln adalah trenro,trewan yang telatr anda

amatl alan anda oatat alfatrelfatrLva pada kegiatan sebellr
nya.'Jatt anaa gtlnakanlah keterangarrketerangan rengenal'

slfat-sifat heuan pada tabel 2, guna unfuk lrEnenbrkan

kelasnya.

Selanjutnya tentukanLah kelas darl hewalFhewan lnvertebnata

taat (rueas.A.).
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res AkhLr !do.tt,r

1. Sis'ttratlk atau Taksononl adalah cabang BLologl yang
tlmtuL karena kepentlngarm;ra dalan masalah:
a. PenJrcbaran makfrhk hid.rp
b.' Peneelompokan roaktrluk hldup
o. Tln6kah lalor makhJ-rrlc hldrp
a. Per*emUangan blakan mak}rtU< frfa.rp.

2i.'seorang atrlt yang rula-m.rla sekaLi nempelajarl dan nreng.
adakan pcnggolongan :nalchruk hidup ialah:
a. PLII,IY

b. IHEOPI{RA^SN'S

c. LII']$EUS

d;. ARISToTEI,,ES;

r. .ARISI0IELES nengadakan penggolongan dunia hewan berdasa:r-
kan :
a. Stnrtchu firh*"
b. Cara hl.n,Fr$ra

o. Sfnat daralurya
d. Cara makannya.

4. Safair sahr faktor kelenahan darl pada sistem klaslflkasl
sebelun Llnnaeus ialah :
a. Dlgunakaruva berbagal bahasa untuk safi.r jenis n,akhluk

h1tup

b. Se1alu dltulis dalam sahr istilah Latin
c. DidasArkan kepada slfat-slfat keturunannya
d. Berdasarkan kepada tempat dan cara hidrprya.

5. SeoranE altt Blologl J.ana pcltana kall reletakkan d,asarklasifllcasl seoara iLmiah laIah:
a. PLIIff
b.. ARISTOIEI,ES

o. Lfl[,tAEUs

d. TtEOAInA.fu's:
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5. LINI{ASUS rrenggolongkan tr.urbuhan kedalan gelas-keLas bers

dasad<an! .

a-. Uagiailbagian dart pada aJ-at kelarnin betlna
U. UagiarFbagian dari pada alat kelanrin jantan

c.' strsurran dan bentrit< b,mga

de Stnrktur alan banyak bijl.

7. Jcnls-Jenis Anjing, seperbl hercler, hildog dan anjfug-
anJlng yang hi&rp liar di kampungr dLgolongkan ke dalan
satr tingtat kJ.aslfikasl yang sanra yaitru
€lo $€DllEi

b. spesles

o.' tanift
d, terai.

8. Penganratan dar1, pada slfat-sl.fat hewan yang anda lalnrkan
,ldarn rpfuI lnl,r- adalah rcn€erEl :

a. slfat ke hrnrnannya
t. cara htdrrpnya

c. stnrtcUr irlat hrhrtuVa
d. tinellah la}runya.

9. Dalam renggunakan ktrrcl dikotom, kita dihadapkan kepada :
a. banyak pilihan
tj. aua p:fif,"n
c. tl8a pllihan
d. sabr pilihan.

1O. Untuk rnr-.r.entukar: jonis-Jenis bulrttg, apakatr termasuk merpa ,,
t ehrrkun atau jenis latnnya, maka kita gunakan kuncl penge-
nalan untul<

a.'kclas
b. Bpnus

c. ordo

a. spsries.'



25

Kunol TeE ll*rlr Mo dul

!1

d.

i

b

d

o

a

U

4

5.

7,
8.

9.
10.

b

b

o

b

d :t



t9.r ]t it>{ ! *-_. _

+
\

KI'NCI TTJGAS

f* i
26

a

T'uras 1 .

1. = Pcmterian nima aatam berbagai bahasa

- Pcrblfibangan/uraian dari penulls lama tentang hrmbutt-

. an tersebui.

- PcrLjrnbargan g:nulisnya sendirl

- Khasiat d-eri hrmbuhan tersebut.

2. - Keuxd\rora

- l0riroptorc

- Rodcntia

. prf.rat.'

'Iueas 2r

1'. dan 2, Jawaban bergantung kepada hewaphcwan yang dl-
anatl.

Tuaas f.
Nara-nama l<elas Vertebrata bergantung kepada hewaphewan

yang dGdentffll€sJ.-

Sreel4.
t'larn-narna ke las In.rerbebrata bergantun6 kepade hewan-r*htlan

yane aiiaentifil<as1.'
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